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ABSTRAK

Ketentuan adat tentang larangan perkawinan antara laki-laki dan
perempuan yang masih saudara keturunan generasi ketiga (semisan) tidak secara
jelas diatur dalam Islam, baik di dalam al-Qur’an maupun hadis, karena prinsip-
prinsip hukum yang ada dalam al-Qur’an mengatur masalah kehidupan secara
global sedangkan hadis berfungsi menerangkan maksud dari ayat-ayat al-Qur’an
serta membentuk hukum yang tidak ada dalam al- Qur’an .

Akan tetapi dalam prakteknya, masyarakat Pelemsari melarang
perkawinan antara laki-laki dan perempuan yang masih ada hubungan saudara
kerabat satu buyw atau generasi ketiga. Masalah pokok kawin semisan terletak
pada pertanyaan, apakah faktor-faktor yang mempengaruhi adanya larangan
kawin semisan dan bagaimana larangan kawin semisan ditinjau dari hukum Islam.

Setelah masalah larangan kawin semisan tidak diatur dalam al-Qur’an dan
hadis, maka penyusun mencari pendapat ulama atau dengan metode ijtihad yang
berupa ‘Urf sebagai kategori adat yang ada dalam masyarakat Pelemsari.

Dikarenakan kajian ini merupakan kajian hukum, maka pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif, yaitu pendekatan
vang digunakan untuk melihat permasalahan yang terjadi di masyarakat apakah
ketentuan itu baik (maslahah) atau tidak baik (madarat) pada masyarakat.

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, khususnya dari wawancara
vang mendalam ternyata larangan kawin semisan dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain: faktor kekerabatan, tingkat pendidikan dan keagamaan,
ekonomi, restu orang tua, rasa patuh (taat) terhadap wasiat sesepuh dan faktor
bencana.

Berdasarkan metode vang digunakan, maka terungkap bahwa larangan
kawin semisan secara normatif tidak sesuai dengan hukum Islam. Kesimpulan
tersebut didasarkan kepada: Pertama Dalam kitab figih dijelaskan dengan rinci
tentang bentuk-bentuk perkawinan yang dilarang dalam Islam, yaitu: Nikah
Mut'ah, Muhallil, Tafwiz, Syigar dan nikah yang kurang dari salah satu rukun dan
syaratnya. Kedua 'Urf atau adat yang dapat dijadikan dalam penetapan hukum
hanyalah ‘urf yang bernilai maslahah dan dapat diterima akal sehat, berlaku
umum, tidak brertentangan dengan dalil syara', tidak menghalalkan yang haram
maupun sebaliknva dan tidak melarang yang dibolehkan.

X1l
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah suatu cara yang diatur oleh Allah untuk terjadinya
hubungan harmonis dan keberlangsungan kehidupan manusia untuk
mengembangkan keturunan, sehingga menghasilkan kelestarian kehidupan
serta terjaganya bumi ciptaan Allah yang sangat luas ini. Sedangkan, menurut
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan pasal 1,
perkawinan adalah ikatan lahir batin antara laki-laki dengan seorang
perempuan untuk hidup berumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan
Tuhan Yang Maha Esa. Semua tujuan itu dapat terwujud bila di antara
pasangan yang melakukan perkawinan itu menjalankan dengan niat yang baik
dan bercita-cita membentuk keluarga yang bahagia.

Salah satu upaya untuk membentuk keluarga yang harmonis ialah
dengan memperhatikan faktor yang dapat menunjang dan faktor yang
menghambat terbentuknya keluarga yang tenang, keturunan yang baik secara
mental dan fisik, karena di antara tujuan perkawinan adalah untuk membentuk
keluarga bahagia dan melanjutkan keturunan. Al-Qur’an sebagai pedoman
hidup setiap mukmin memuat tuntunan cara membentuk kelurga bahagia,
begitu juga Nabi Muhammad saw. melalui sunahnya telah memberikan suatu

kriteria untuk memilih calon pasangan sebelum meminang, yaitu dalam hadis:



CIRY ),alob L@_Q.Uj c\.&\.o.;.—j LL@..,M)-j LA C:J;Y 3\}3 cgj
N INVRCIV QR
Namun demikian bukan berarti masalah kategori memilih calon
pasangan hanya yang ada dalam hadis saja, mengingat telah berinteraksinya
umat Islam dengan komponen-komponen budaya yang menghasilkan simbol-
simbol baru dalam sistem budaya dan belum lagi berinteraksi dengan
pengaruh-pengaruh luar seperti agama, adat, pandangan hidup yang
menyebabkan calon pasangan perkawinan saling berbeda. Hal ini seperti
terjadi di masyarakat Pelemsari sebagai objek penelitian, yang mensyaratkan
perkawinan tidak boleh jika antara calon suami/ istri masih saudara misan.
Kata misan di sini menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah
saudara sepupu (masyarakat Sunda); keturunan kedua dari satu nenek;
keturunan ketiga dari satu nenek (pada masyarakat Jawa).” Menurut adat
masyarakat Pelemsari, misun ialah hubungan kekerabatan antara seseorang
yang masih saudara satu buyw (kakek/nenek dari ayah/ibu). Hal ini tidak
boleh karena adanya malapetaka yang akan menimpa keluarga atau rumah
tangga mereka setelah pernikahan, atau pernikahannya tidak akan kekal dan

cepat terpisah, sesuai dari kata misan yang berarti misah (berpisah).3 Tetapi

! Al-Bukhari, Safib al-Bukhari "Kitab an-Nikah Bab al-Tkhfa' {i ad-Din" (Beirut: Dar al-
Fikr, 1981), VI: 123 H.R. Jama'ah ahli Hadis kecuali at-Turmuzi dari Abu Hurairah.

? Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, cet. 11 (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 587.

3 Wawancara dengan Mbah Marijan, Abdi Dalem Kraton/Juru Kunci Gunung Merapi,
Tanggal 02 Maret 2005,
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mereka mengangggap perkawinan yang hubungan kekerabatanya lebih dekat
seperti perkawinan sanak (antar saudara sepupu) tidak ada masalah.

Keyakinan masyarakat Pelemsari ini muncul atau ada secara turun
temurun semenjak pertama Islam berbaur dan tersebar karena adanya
peradaban Jawa saat itu yang sampai generasi sekarang mengartikan itu adalah
peluah orang tua yang tak mungkin untuk dilanggar, juga berdasarkan
pengalaman yang mereka lihat dan rasakan salama bertahun-tahun.

Alasan masyarakat Pelemsari mentaati pefuah ataupun tradisi yang
ditinggalkan para sesepuh itu, dianggap sebagai warisan dari kyai sepuh atau
ulama sebagai pewaris para nabi, sehingga tuntunan yang ditinggalkan harus
dipatuhi, termasuk juga larangan kawin semisan. |

Ketentuan ini membuat pemuda dan pemudi yang ingin melakukan
perkawinan menghindar dari perkawinan semisan, sehingga jarang sekali
seorang laki-laki kawin dengan perempuan yang masih semisan, karena tidak
ingin menerima resiko yang sangat berat. Untuk menghindarinya, sebelum
pihak laki-laki dan pihak perempuan menikah sudah melakukan pembicaraan
untuk mengetahui asal-usul kekerabatan/keluarganya dari kedua belah pihak.

Ketaatan ini ditinjau dari segi tujuan perkawinan (Magasidu as-
Syari'ah) adalah untuk mendapatkan keluarga yang diinginkan dalam
mencapai rumah tangga yang sejahtera, tentram, penuh kasih sayang, terlepas

: .4
dari perasaan was-was dan sebagainya.

* Sulaiman Rosjid, Fighul Islam, cet. XXVII (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994),
him. 374.



Di sisi lain, masyarakat Pelemsari yang dijadikan obyek penelitian
penyusun selain karena  mayoritas masyarakatnya beragama Islam, juga
karena mereka masih kental sekali memegang adat yang ada dalam
masyarakat.

Itulah sebabnya penyusun merasa tertarik untuk mengkaji lebih
mendalam tentang faktor-faktor larangan perkawinan semisan pada
masyarakat Pelemsari, agar lebih jelasnya permasalahan yang terjadi,

penyusun memformulasikan dalam bentuk skripsi.

B. Pokok Masalah
Dari latar belakang tersebut maka pokok masalah yang akan dicar
jawabanya adalah:
1. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi dilarangnya kawin semisan di
Dusun Pelemsari?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap larangan kawin semisan di

Dusun Pelemsari?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
a. Untuk menjelaskan mengenai faktor-faktor yang menyebabkan
dilarangnya kawin semisan di Dusun Pelemsari.
b. Untuk memperoleh kejelasan ketentuan hukum Islam tentang larangan

kawin semisan di masyarakat Dusun Pelemsari.




2. Kegunaan.

a. Sebagai kontribusi dan pertimbangan bagi tokoh adat, tokoh agama,
dan khususnya pada masyarakat Dusun Pelemsari, Desa Umbulharjo,
Kecamatan Cangkingan, Kabupaten Sleman.

b. Sebagai sumbangan pemikiran di bidang ilmu hukum, Khususnya

Hukum Perkawinan Adat.

D. Telaah Pustaka

Sejauh ini pembahasan sekitar perkawinan adat telah banyak dibahas
sebagai karya ilmiah dalam bentuk buku maupun skripsi. Penelitian yang
pernah penyusun jumpai, berkaitan dengan perkawinan hukum Islam atau.puﬁ
adat vaitu: Anjar Any dalam bukunya Perkawinan Adat Jawa
mendeskripsikan perkawinan adat Jawa secara umum yang intinya, bahwa
perkawinan bagi umat manusia berbudaya, tidak hanya sekedar meneruskan
naluri dalam suatu ikatan resmi antara laki-laki dan perempuan, akan tetapi
juga mempunyai arti yang luas bagi kepentingan manusia itu sendiri.’

Karangan Drs. Kamal Mukhtar dalam bukunye Asas-asas Hukum
Islam Tentang Perkawinan, menyebutkan ketentuan-ketentuan tentang
perkawinan yang dilarang selain yang sudah secara qati dijelaskan

keharamannya dalam al-Qur'an, yaitu antara lain: nikah mut'ah, nikah sigar,

’ Anjar Any, Perkawinan Adat Jawa, cet. I (Surakarta: PT. Pabelan, 1995), him. 11.




nikah pinangan di atas pinangan dan nikah munhalil’ Dalam buku ini tidak
ada ketentuan larangan kawin semisan yang menjadi bahasan penyusun.

Soekamto dalam buku Menuju Hukum Adat Indonesia, secara global
menjelaskan mengenai kedudukan adat yang berlaku di dalam suatu
komunitas masyarakat sangat kental dan kuat.” Buku Upacara Tradisional
Masyarakat  Juwa karya Thomas Wiyasa B. hanya secara sedikit
menyingggung larangan perkawinan dalam masyarakat Jawa, tidak
menjelaskan faktor-faktor pelarangannya.8

Dalam bentuk skripsi ada beberapa penelitian ilmiah tentang kawin
adat di antaranya skripsi ka-ya Helmi Candra yang berjudul "Tinjauan Hukura
Islam terhadap Larangan Kawin Sesuku di Kecamatan Kampar Riau"’ yang
meneliti tentang pelaksanaan kawin sesuku di Riau, yaitu tidak bolehnya
perkawinan seseorang yang masih dalam sesuku. Skripsi Masruri yang
berjudul "Tinjauan Hukum Islam terhadap Larangan Kawin Adu Pojok di
Dusun Kebosungu Bantul”'’ yang membahas tentang dilarangnya perkawinan

adat bagi seseorang yang sudut rumahnya saling berhadap-hadapan.

¢ Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinari, cet. Il (Jakarta: Bulan
Bintang, 1993), him. 110.

7 Soekamto, Menuju Hukum Adat Indonesia, cet. 111 (Jakarta: CV. Rajawali, 1981), him.
111-112.

¥ Thomas Wiyosa Brata Widjaja, Upacara Tradisional Masyarakat Jawa, cet. 11 (Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan, 1993), him. 93.

® Helmi Candra, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Larangan Kawin Sesuku di Kecamatan
Kampar Riau,” skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah TAIN Sunan Kalijaga (1999).

1 shmad Masruri, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Larangan Kawin Adu Pojok di
Dusun Kebosungu Bantul” skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga
(2003).



Skripsi “Tinjauan Hukum Islam terhadap Perkawinan Adat Bima di
Kabupaten Bima”!! tentang tatacara dan sanksi ditingggalnya ketentuan adat.
“Tradisi Petungan Proses Perjodohan dalam Perkawinan Adat Jawa” karya
M Kodri."? yang membahas tentang proses perhitungan hari kelahiran calon
suami istri sebelum perkawinan dalam adat Jawa.“Tinjauan Hukum Islam
terhadap Perkawinan Adat Masyarakat Samin Desa Sambungrejo Kec.
Sambung, Blora karya Sidik Aswan Dinoto, " yahg meneliti tentang tidak
dibenarkannya perkawinan adat masyarakat Samin menurut hukum Islam,
serta karya Munawaroh “Tinjauan Hukum Islam terhadap Adat Larangan
Menikah antara Orang yang memberi Hibah dan Orang yang diberi (studi
kasus di Desa Tanjung Berulak, Kampar, Riau).” yang meneliti tentang
dilarangnya perkawinan antara pemberi dengan penerima hibah di Riau.

Dengan melihat sekilas terhadap buku-buku maupun karya hasil
penelitian terdahulu tersebut di atas, penelitian yang berkaitan dengan
penyusun maksud belum ada pembahasan sebelumnya untuk dituliskan ke

dalam sebuah skrips:.

"' Ernayanti, “Tinjauan Hukum lslam terhadap Perkawinan Adat Bima di Kabupaten

Bima,” skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1997).

"2 M.Kodri, “Tradisi Petungan Proses Perjodohan dalam Perkawinan Adat Jawa”, skripsi

tidak diterbitkan, Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1998).

13 Sidik Aswan D. “Tinjauan Hukum Islam terhadap Perkawinan Adat Masyarakat Samin

Desa Sambungrejo Kec, Sambung, Blora”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas llmu Agama Islam
UTT Yogyakarta (2003).

 Munawaroh, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Adat Larangan Menikah antara Orang

yang Memberi Hibah dan Orang yang Diberi (Studi Kasus di Desa Tanjung Berulak Kec. Kampar
Riau)”, skripsi tidak diterbitkan, Ull Yogyakarta (1997).




D. Kerangka Teoretik

Dalam masyarakat adat, perkawinan adalah sesuatu yang sakral karena
menyangkut harkat dan martabat keseluruhan masyarakat. Perkawinan bukan
saja masalah antara dua orang yang melakukannya tetapi masalah keluarga,
orang tua kedua belah pihak, pemuka-pemuka adat dan lain-lain, sehingga
perkawinan harus dilaksanakan secara khidmat dan sesuai ketentuan adat agar
mendapat legimitasi dalam nasyarakat itu sendiri.””-

Apabila dihubungkan dengan alasan larangan kawin semisan yang
diyakini akan berakibat buruk bagi keluarga tersebut atas musibah atau
malapetaka yang akan menimpa setelah terjadinya perkawinan, maka justru
perasaan khawatir dan sebagainya sebaiknya dihindari demi tercapainyé
tujuan pernikahan yang sesuai dengan syariat Islam.

Pandangan yang berlaku pada masyarakat Jawa khususnya masyarakat
Pelemsari dalam mencari jodoh, adalah beber (turunan/tingkah laku
kebangsawanan), bobot (materi) dan bibit (asal-usul), ketiga-tiganya perlu
mendapatkan perhatian khusus sebelum seseorang menentukan calon suami
atau istri. Hanya saja bagi masyarakat Pelemsari yang sangat diperhatikan
tersendiri adalah masalah keturunan dan asal-usul keluarga/kerabatnya, masih
ada hubungan semisan atau tidak dengan calon suami atau istrinya. Jika masih
ada hubungan kerabat (misan), maka mereka tidak akan diterima dan
dihindari. Tradisi ini sudah menjadi adat dan demi kebaikan (kefnaslahatan) di

antara mereka.

1 Iman Sudiyat, Hukum Adat, Sketsa Asas, cet. I (Yogyakarta: Liberty, 1999), hlm.109.




Di dalam larangan ini, kebaikan (kemaslahatan) yang akan didapat
adalah mereka yakin dengan larangan yang mereka taati dapat mewujudkan
keluarga yang mereka inginkan, yang di sisi lain juga untuk mewujudkan
tujuan pernikahan yang sesuai dengan ajaran Islam. Inilah yang menjadikan
kontroversial di kalangan ahli-ahli agama yang memandang hal ini mengarah
kepada bid'ah dan syirik, tetapi untuk menghapusnya tidak mudah, karena
tradisi itu sudah berurat-berakar.

Dalam hal larangan kawin semisan tidak dijelaskan dalam al-Qur'an,
karena prinsip-prinsip hukum yang ada dalam al-Qur'an mengatur keseluruhan
masalah kehidupan secara global. Allah tidak melarang hambanya yang laki-
laki untuk menikah wanita yang dikehendaki, namun ada beberapa wanita
yang dilarang dinikahi untuk selamanya (muabbad) dan dilarang untuk
sementara (muwaqqat) yaitu:

1. Tahrim Muabbad (Haram untuk selamanya) diatur dalam surat An-Nisa
ayat 23, terdirt dart:
a. Anak perempuan.
b. Ibusendiri.
¢. Saudara perempuan.
d. Saudara bapak yang perempuan.
e. Saudara ibu yang perempuan.
f.  Anak perempuan dari saudara laki-laki.
g Anak perempuan dari saudara perempuan.

h. Ibuyang menyusui (ibu susuan).
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1. Saudara perempuan sesusuan.
j.  Ibumertua.
k. Anak dari istri yang sudah dicampuri (anak tirt).
1. Istri dari anak kandung (menantu).
2. Tahrim Muwaqqat (Haram untuk sementara) terdiri dari:
a. Mengumpulkan dua wanita yang bersaudara. 16
b. Wanita yang bersuami. -
¢. Mantan istri yang sudah di talaq tiga kali sebelum dia kawin dengan
laki-laki lain.™®
d. Wanita-wanita musyrik. °
Oleh karena itu yang menjadi pedoman utama penyusun adalah al-‘
Qur'an, dan untuk lebih menguatkan kedudukan sebagai sumber pokok, maka
digunakan as-Sunnah. Kedudukan as-Sunnah bagi al-Qur'an selain untuk
menguatkan hukum yang telah ada, juga menerangkan maksud dan ayat-ayat
al-Qur'an serta menetapkan dan membentuk hukum yang tidak terdapat di
dalam al-Qur'an.
Setelah masalah terlaksana dan segala persoalan yang berkaitan
dengan larangan kawin semisan tidak diatur dalam al-Qur'an ataupun as-

Sunnah, maka penyusun mencari dari pendapat para ulama atau dengan

' An-Nisa (4) : 23
7 An-Nisa (4) : 24
'¥ Al-Bagarah (2) : 230

' Al-Bagarah (2) : 221.
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metode ijtthad yang berupa 'wrf sebagai kategori adat yang ada dalam
masyarakat.

Pengertian ‘urf sebagaimana para fuqaha memberi batasan, adalah apa
yang dikenal oleh manusia dan berlaku padanya, baik berupa perkataan,
perbuatan atau meninggalkan sesuatu.”’

‘Urf dihargai sebagai sumber apabila terdapat padanya tiga syarat,
yaitu
1. 'Urfitu tidak berlawanan dengan nas yang tegas.

2. Apabila adat itu sudah menjadi adat yang terus menerus berlaku dan
berkembang dalam masyarakat.

3. 'Urfitu merupakan adat yang umum, karena hukumnya umum tidak dapat
ditetapkan dengan urf yang khas.™!

Dari batasan-batasan dan konteks pengertian tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa pada dasarnya adat istiadat yang sering dan biasa
dilakukan ‘masyarakat setempat merupakan hukum adat, yang lahir dan
berkembang di masyarakat, dihayati langsung oleh masyarakat setiap harinya.

Jadi 'wrf yang dimaksud adalah ‘urf sahih, yang tidak menghalalkan

yang haram dan tidak mengharamkan yang halal.

% Asymuni A. Rahman, Qaidah-qaidah Figh (Qawaidu al- Fighiyyah), cet. 1 (Jakarta:
Bulan Bintang, 1976), him. 89. Lihat juga Abdul Wahhab Khallaf, ‘IImu Usul al-Figh, cet.XII
{Kaire: Dar al-Qalam, 1978 M/ 1398 H), hal. 89.

2 Khotrul Umam, Ushul Figh, cet. 1 (Bandung: Pustaka Setia, 1998), him. 165.

22 pbdul Wahab K, Kaidah-kaidah Hukum Islam, cet. 11, alih bahasa Noer Iskandar al
Barsoni dan M. Tothah Mansoer (Jakarta: Rajawali Pers, 1991), him. 139,
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Namun demikian, di daerah mana seseorang masih memegang adat,
maka ketentuan adat turut pula menentukan dalam proses terjadinya suatu
perkawinan dengan harapan yang sama, yaitu supaya rumah tangganya rukun,
bahagia dan terhindar dari musibah dan petaka. Untuk itu adat kebiasaan yang
hidup dan berlaku dalam suatu masyarakat dan terus dipelihara, maka dalam
pembinaan hukum harus diperhatikan sesuai dengan adat mereka.
Sebagaimana kaidah fighiyyah:

5 s a2 B ol Jlenid

Kaidah ini merupakan pengertian yang berasal dari gqaidah al-

fighiyyah yang berbunyi:

# 2,8 sl
Adat itu berlaku dan diterima orang banyak karena mengandung
kemaslahatan. Tidak memakai adat seperti ini berarti menolak maslahat,
sedangkan semua pihak telah sepakat untuk mengambil sesuatu yang bernilai
maslahah, meskipun tidak ada nas yang secara langsung mendukungnya.”
Ukuran yang menjadi dasar dalam menyeleksi prinsip adat adalah
maslahah umum, seperti kata T.M.Hasbi Ash-Shiddieqy dalam bukunya
Falsafah Hukum Islam, jika kemaslahatan-kemaslahatan itu bertentangan satu

sama lain, maka pada saat itu didahulukan maslahat umum atas maslahat

3 Asymuni A. Rahman, Qaidah-gaidath Figh, him. 34.
** Ibid, him. 88.

¥ Amir Syarifuddin, Ushul Figh, jilid, 2 cet. IT (Jakarta: Logos, 2001), him. 378.



khusus dan diharuskan menolak kemadaratan yang lebih besar dengan cara
mengerjakan kemadaratan yang lebih kecil.”
Seperti dalam kaidah fighiyah :
7 L1 il gy AN )
Oleh karena itu, bila dapat diketahui pernikahan akan membawa hal
vang tidak baik bagi rumah tanggga tentunya akan ada pertimbangan lain
dalam menentukan hukum dari perkawinan yang akan dilaksanakan. Konsep

ini dikenal dalam kaidah:

" Dalam kaidah fighiyah ada beberapa macam pembagian maslahah
menurut ulama figh di antaranya:

1. Maslahah daruriyah, yaitu kemaslahatan yang keberadaannya sangat
dibutuhkan oleh kebutuhan manusia; artinya, kehidupan manusia tidak
punya apa-apa bila satu saja dari kelima prinsip pokok tidak ada. Yaitu
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. |

2. Maslahah hajiyah, yaitu kemasalahatan yang tingkat kebutuhan hidup
manusia kepadanya tidak berada pada tingkat daruri Bentuk
kemaslahatannya tidak secara langsung bagi pemenuhan kebutuhan pokok

yang lima, tetapi secara tidak langsung menuju ke arah sama seperti dalam

%6 T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, cet. IV (Jakarta: Bulan Bintang,
1990), him. 19.

" Asjmuni Abdur Rahman, Qaidah-qaidah Figh, him. 84. ’\

2 Ali Ahmad an-Nazwi, Al-Qawa'idu al-Fighiyyah (Damsic: Dar al-Qalam, 1986
M/1406 H), hlm. 225.
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hal yang memberi kemudahan bagi pemenuhan kebutuhan manusia.
Masalah ini jika tidak terpenuhi dalam kehidupan manusia tidak sampai
secara langsung merusak lima unsur pokok tersebut, tetapi secara tidak

langsung memang bisa mengakibatkan perusakan.

(oS

Maslahah tahsiniyah, yaitu maslahah yang tingkat kebutuhan hidup
manusia kepadanya tidak sampai tingkat daruri dan /zaji;, tetapi kebutuhan
tersebut perlu dipenuhi dalam rangka memberi kesempurnaan dan
keindahan bagi hidup manusia.”’

Demikianlah kerangka teoritik yang dibuat penyusun sebagai pedoman
dalam pemecahan masalah larangan kawin semisan sebagai hukum adat yang

ada di masyarakat Pelemsari, Cangkringan.

D. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian.

Jenis penelitian yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini adalah
penelitian lapangan (field research), yaitu: penelitian dengan cara terjun
langsung ke daerah obyek penelitian masyarakat Pelemsari untuk
memperoleh data-data yang berkaitan dengan larangan kawin semisan pada
masyarakat Pelemsari, Kecamatan Cangkringan.

2. Sifat Penelitian.
Sifat penelitian yang digunakan adalah preskriptif analitik vaitu

penelitian yang mengungkapkan pandangan (menilat) masyarkat Pelemsari

® Amir Syarifuddin, Ushul Figh, hlim. 116,




tentang larangan kawin semisan, kemudian penyusun menganalisisnya
dengan berdasarkan hukum Islam.
3. Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini, populasinya ialah semua masyarakat atau
penduduk setempat, sedangkan sampelnya penyusun menggunakan sampel
bertujuan (purposive sample), yaitu suatu cara pengambilan subjek bukan
didasarkan atas strata, random atau daerah ‘xetépi didasarkan atas tujuan
tertentu.’” Sistem ini penyusun gunakan untuk mendapatkan data yang
berkaitan dengan adanya larangan kawin semisan di Dusun Pelemsari,
Kecamatan Cangkringan. Sebagai sampel dalam penelitian ini, penyusun
mengambil beberapa warga, yaitu dari golongan sesepuh, tokoh agama,
tokoh masyarakat, tokoh adat dan pelaku kawin semisan pada masyarakat
Pelemsari secara langsung. Untuk kepentingan penelitian ini, yang
ditekankan adalah kedelaman (kualitas) informasi dari responden, bukan
jumlah (kuantitas) responden.
4. Tehnik Pengumpulan Data

a. Observasi

Penyusun menggunakan observasi langsung (direct observation) yaitu

pengamatan yang dilaksanakan secara langsung tanpa perantara tentang

objek yang diteliti, °' yaitu masyarakat Pelemsari.

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prakiek, cet. X1 (Jakarta:
Rineka Cipta, 1998), him. 127.

M. AL, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi (Bandung: Aksara,1985),
him. 91.
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b. Wawancara (inferview), yaitu cara memperoleh data dengan
menggunakan wawancara, peneliti bebas mengadakan wawancara
dengan tetap berpedoman pada catatan mengenai pokok-pokok yang
akan ditanya, sehingga masih memungkinkan adanya variasi-variasi
pertanyaan yang disesuaikan dengan situasi ketika wawancara
dilakukan.** Dalam hal ini, penyusun mengadakan wawancara dengan
pihak-pihak yang berkompeten, juga terhadap pelaku pelanggaran dan
yang mentaati larangan kawin semisan serta terhadap para sesepuh
(tokoh agama) dan tokoh masyarakat di Dusun Pelemsari.

¢. Dokumentasi.

Dengan cara mencar data yang tertulis, baik berupa catatan maupun
arsip yang ada kaitannya dengan objek penelitian.
5. Teknik Pendekatan Masalah
Pendekatan yang digunakan ialah pendekatan normatif fightyyah
yaitu pendekatan terhadap permasalahan-permasalahan yang terjadi di
masyarakat dengan melihat apakah ketentuan itu baik (maslahah) atau
tidak baik (madarat) yang terjadi di masyarakat.
6. Analisis Data
Analisis data merupakan usaha untuk membenkan interpretasi
terhadap data yang telah disusun. Pemberian interpretasi ini berupa

keterangan ataupun menarik kesimpulan terhadap data yang telah disusun.

32 gutrisno Hadi, Metodologi Reserach, Untuk Penelitian Paper, Skripsi, lesis dan
Desertasi, cet. XX1 (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), him. 193.
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Analisa data yang digunakan adalah analisa yang non statistik dengan
menggunakan cara berfikir deduktif, yaitu cara berfikir yang menganalisis
data vang bersifat umum kemudian dianalisis untuk mendapatkan
kesimpulan yang bersifat khusus. Dalam hal ini penyusun berusaha
memaparkan bagaimana hukum Islam menilai larangan kawin semisan di

Pelemsari.

E. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini akan disusun dalam lima bab yang secara logis
saling berkaitan satu sama lain. Pada bab pertama yang merupakan
pendahuluan dart skripsi ini akan dipaparkan latar belakang munculnya suatu
permasalahan. Setelah ditetapkan apa yang menjadi masalah utama serta
manfaat yang ingin didapat dari penulisan skripsi ini bagi studi hukum Islam.
Kemudian dikemukakan posisi studi-studi terkait lainnya yang pernah
dilakukan atau searah dengan permasalahan, serta kerangka teoretik yang
mendasari penyusunan ini.

Bab kedua merupakan gambaran umum tentang perkawinan dalam
Islam, sebagai dasar dalam menganalisis data yang terkumpul. Bab ini
meliputi; pengertian, tujuan dan prinsip perkawinan dalam hukum Islam,
peminangan dan kafaah dalam hukum Islam, rukun dan syarat perkawinan,
dan perkawinan yang dilarang dalam hukum Islam. Karena dalam penelitian
ini membicarakan tentang larangan kawin semisqn, maka penyusun

memasukan poin ini dalam bab dua.
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Untuk mendapatkan landasan yang kuat dalam melakukan analisa pada
bab selanjutnva, maka pada bab ketiga mendeskripsikan tentang larangan
kawin semisan di Dusun Pelemsari, Desa Umbulharjo. Adapun cakupan bab
ini adalah kondisi geografis dan keadaan masyarakat, Tata cara perkawinan
adat, Larangan kawin semisan di Dusun Pelemsari dan Implikasi larangan
kawin semisan terhadap kehidupan keluarga.

Bab keempat berusaha menganalisis terhadap larangan kawin semisan
di Dusun Pelemsari, untuk menjawab permasalahan.

Akhirnya pada bab kelima yang merupakan penutup dari rangkaian
pembahasan skripsi ini, menyimpulkan hasi-hasil penelitian yang penulis
peroleh dan saran-saran yang mungkin perlu untuk dijadikan sebuah

pertimbangan hukum.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun mendeskripsikan dan menguraikan larangan kawin

semisan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

I

S

Larangan kawin yang ada di masyarakat merupakan tradisi yang ditaati
oleh masyarakat secara turun-temurun dan tradisi atau adat kebiasaan yang
tidak ada dalam syari‘at Islam.

Larangan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: faktor kekerabatan,
pengaruh adat budaya, fanatisme, ren-dahnya tingkat pendidikan dan
keagamaan, faktor ekonomi, rasa patuh ter-hadap pefuah para sescpuh,
faktor restu orang tua, dan faktor akibat yang tidak baik bagi kehidupan
keluarga dan rumah tangga.

Mengacu pada implikasi kawin semisan terhadap kehidupan rumah tang-
ga, maka larangan ini tidak boleh ditaati karena dapat mengakibatkan sua-
tu keyakinan yang lain selain dari Allah, sehingga dapat mengarahkan ke-

pada suatu kemusyrikan.

B. Saran-Saran

Untuk menciptakan suatu keharmonisan, ketentraman dan kebahagiaan

rumah tangga, hendaklah seseorang dalam mekakukan perkawinan menge

tahui hal-hal sebagai berikut:

66




67

Memenuhi rukun dan syarat perkawinan yang diatur dalam
Islam maupun Undang-Undang yang berlaku.

Perlu adanya peran aktif dari ulama atau tokoh agama dalam
meningkatkan pendidikan keagamaan di masyarakat.
Henuaknya warga masyarakat tidak ragu-ragu dan khawatir
apabiala ingin melakukan kawin semisan.

Menjelaskan tentang keduduksn adat kebiasaan atau tradisi
agar masyarakat tidak sampai terbawa kedalam suatu

keyakinan, kepada selain Allah.
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TERJEMAHAN AL-QUR'AN DAN HADIS
SERTA BEBERAPA KUTIPAN DALAM BAHASA ARAB

NO. HLM.| FN TERJEMAHAN
BAB1

1. 2 1 Perempuan dinikahi karena empat perkara, yaitu : karena
hartanya, keturunannya, kecantikannya dan karena
agamanya. Maka pegang teguhlah yang mempunyai
agama, jika tidak niscaya kamu akan celaka.

2. 12 23 | Hal-hal yang dilakukan oleh manusia itu menjadi hujjah
yang harus dipelthara ‘

3. 12 24 | Adat itu dapat dijadikan hukum

4. 13 27 | Kemadhorotan vyang berat itu dihilangkan dengan
kemadhorotan yang lebih rendah.

5. 13 28 | Menolak kerusakan adalah didahulukan dari menarik
kemaslahatan

BAB I

6. 19 2 Menikah

7. 19 3 Yaitu bersenggama dan bersenang-senang

8. 22 14 | Nikah itu adalah sunnahku, maka barang siapa yang benci
terhadap sunnahku, maka bukan termasuk golonganku.

9. 26 18 | Carilah wanita untuk dinikahi dengan perantara yang abik
diantara manusia.

10. 34 43 | Kemudian jika suami mentalaknya (setelah talak yang '
ketiga) maka perempuan itu tidak halal lagi baginya
hingga ia kawin lagi dengan suami yang lain.

BAB IV
1. 50 1 Perempuan dinikahi karena empat perkara, yaitu : karena

hartanya, keturunannya, kecantikannya dan karena
agamanya. Maka pegang teguhlah yang mempunyai
agama, jika tidak niscaya kamu akan celaka.




58

59

64

12

14

Perempuan dinikahi karena empat perkara, yaitu : karena
hartanya, keturunannya, kecantikannya dan karena
agamanya. Maka pegang teguhlah yang mempunyai
agama, jika tidak niscaya kamu akan celaka.

Adat itu dapat dijadikan hukum

Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya,
diwaktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku,
janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kedzaliman
yang besar.

11



1.

BIOGRAFI ULAMA DAN TOKOH

Imam al-Bukhari (194 - 256 H)

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn
[brahim ibn Mugirah ibn Bardizbah. Al-Bukhari adalah nama sebuah daerah
tempat ia dilahirkan. Ayahnya adalah seorang yang berwibawa yang belajar
kepada Muhammad ibn Zaid dan Imam Malik ibn Anas tentang ilmu agama dan
kewaro’an, yang kemudian ilmu itu diwariskan kepada Iman Al-Bukhari. Pada
usia 16 tahun, Imam al-Bukhari telah dapat menghafal beberapa kitab yang
ditulis Ibn al-Mubarak al-Waqi’, serta menguasai berbagai pendapat ulama
lengkap dengan berbagai pokok pikiran dan madzhabnya. Dalam usahanya
mencari hadist-hadist Nabi, berkunjung keberbagai negara, sepertt Bagdad,
Kufah, Basrah, Syam, Mesir, Aljazair dan lain-lain. Setelah itu ia mendirikan
majelis ta’lim tetapi dibubarkan oleh Kholid ibn Ahmad az-Zuhla, penguasa pada
waktu itu, karena merasa tersaingi kepopulerannya. Ulama yang menjadi guru
Imam al-Bukhari antara lain; Ali ibn al-Madani, Ahmad 1ibn Hambal, Yahya ibn
Ma’in, Muhammad ibn Yusuf al-Baihaqi, Ibn ar-Rahaweih, dan lain-lain.
Sedangkan ulama yang menjadi muridnya antaralain; Muslim ibn al-Hajjaj, at-
Tarmizi, an-Nasa’l, Ibn daud, Ibn Abi Huzaimah, Muhammad ibn yusuf al-
Farabi, Ibrahim ibn Magqil an-Nasafi, dan masih banyak lagi. Karya-karya Imam
al-Bukhari antaralain; al-Adab al-Mufrod, al-Jami” as-Salih, al-Musnad al-Kabid,
Tarikh al-Kabir, Tarikh al-Ausad, Tarikh al- Sahir, dan lain-lain.

Imam Muslim

Nama lengkapnya adalah Muslim ibn Hajja; ibn Muslim al-Qusairt an-
Nisaburi, dan digelari Abu Al-Husain. Ia lahir dikota Nisaburpada tahun 204
H/820. Imam Muslim terkenal sebagai tokoh hadist terkemuka. Dalam usahanya
mencari hadist-hadist Nabi saw, sama seperti yang dilakukan oleh para ulama
hadist lainnya, ia mengadakan lawatan ke berbagai negara, seperti; Hijaz, Masir,
Syam, Iraq dan Khurasan. Di Khurasan ini, ia belajar kepada Yahya ibn Yahya
dan Ishaq ibn Rahawiyyah, di Hijaz belajar kepada Sa’id ibn Mansur dan Abu
Mus’ab, di Mesir belajar kepada Amru ibn Sawad dan Harmalah ibn Yahya. D1
samping itu, Imam Muslim juga belajar kepada Imam Ahmad 1bn Hambal dan
Usman 1bn Abi Sayaibah, dan Imam al-Bukhori. At-Tirmizi juga tokoh hadist
terkemuka, adalah salah satu murid ITmam Muslim. Karya-karya Imam Muslim
antara lain; al-Jami’, al-Afrad dan al-Wahdan, al-Agran, Masyaikh as-Sauri, at-
Tabaqot, al-‘ilal, Tasmiyah Syuyukh Malik wa Sufyan wa Su’bah, al-Musnad
(kitab kajian khusus tentang perawi hadist) al-Kuniyah wa al-Asma’ (kitab ini
sampai tahun1980 masih berupa manuskrip dan terdapat diperpustakaan az-
Zahiriyah, di Damaskus, Syiria, terdiri dari 35 halaman, ini menurut catatan
Khairuddinaz-Zirikli), dan kitab al-Jami’ as-Salih atau terkenal dengan nama
Sahih Muslim. Menurut Imam al-Nawawi, kitab Sahih Muslim ini merupakan
kitab yang terbaik dimasanya dari segi sistematikanya, meskipun dari segi tingkat
kesahehannya masih ada pada urutan kedua setelah Sahih al-Bukhori. Imam
Muslim wafat pada hari ahad tanggal 25 rajab 261 H/874 M. di kota Nisabur.
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3. Muhammad Abu Zahrah

Beliau seorang ulama besar Mesir yang memiliki kepakaran dalam bidang
hukum Islam. Beliau menamatkan pendidikannya di Universitas al-Azhar Mesir
hingga meraih gelar Doktor dalam bidang yang menjadi spesialisnya. Penah
dikirim ke Prancis untuk sebush misi ilmiah yang disebut dengan misi Raja
Firaun 1. pemikiran Abu Zahroh disebut-sebut sejalan dengan pemikiran
Mahmud Syaltut. la tidak diterima di almamaternya, namun disambut dengan
antusias oleh perguruan tinggi lainnya. Dari tangannya telah banyak
menghasilkan karya-karya ilmiah yang mencakup bidang figh, usul figh, dan
yang bidang lainnya yang menjadi minatnya. Di antaranya adalah al-Ahwal al-
Syakhsiyyah, Muhadarat fi Aqd al-Zawaj, dan Usul Figh.

4. Abdul Wahhab Khallaf

Beliau lahir pada bulan Maret 1886 M. Di daerah Kufruji’ah. Setelah
hafal al-Qur'an, kemudian beliau menimba ilmu di Universitas al-Azhar pada
tahun 1990. Setelah lulus dari Fakultas Hukum pada tahun 1915, beliau
kemudian diangkat menjadi pengajar di almamaternya. Pada tahun 1920, beliau
menduduki jabatan Hakim pada Mahkamah Syar’iyyah dan pada empat tahun
kemudian, diangkat menjadi Direktur Mahkamah Syar’iyyah. Pada tahun 1934,
dikukuhkan menjadi guru besar pada Fakultas Hukum Universitas al-Azhar.
Beliau wafat pada tahun 1956. dari tangannya dihasilkan beberapa buah karya
buku dalam bidang usul figh yang umumnya menjadi rujukan dibeberapa
Universitas Islam.

5. T.M. Hasbi ash-Shiddieqy

Lahir di Lhokseumawe pada tanggal 10 Maret 1904, putra dari Teuku
Kadi Sri Maharaja Mangkubumi Husein bin Masyarakat ‘ud dan Teuku Amrah
binti Teuku Sri Maharaja Mangkubumi Abdul Aziz. Beliau seorang ulama dan
cendikiawan muslim, ahli ilmu figh, hadis, tafsir, dan ilmu kalam; penulis yang
produktif dan pembaharu (mujaddid) yang terkemuka dalam menyeru umat agar
kembali ke al-Qur’an dan Sunnah Rasullullah saw.

Pendidikannya mulai dari pesantren yang dipimpin ayahnya dan beberapa
pesantren lainnya, sampai ia bertemu dengan Muhammad bin Salim al-Kahlx.
Dari ulama inilah, beliau banyak mendapat bimbingan dalam mempelajari kitab-
kitab kuning, seperti; nahwu, shorof, mantiq, tafsir, hadis, figh, dan ilmu kalam.
Pada tahun 1926, beliau melanjutkan pendidikannya ke pesantren al-Irsyad
pimpinan ustadz Umar Hubeisy.

Karirnya dimulai dengan memimpin sekolah al-Irsyad di Lhokseumawe;
al-Huda di Krueng Mane; mengajar di HIS (Hollandsch Inlandsche School) dan
MULO Muhammadiyah (Meer Uitgebreit Lager Onderwijs); Direktur Darul
Mu’allimin Muhammadiyah di Kotaraja, Dekan dan Guru Besar Fakultas
Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga (1972); Dekan Fakultas Syari’ah Universitas
Sultan Agung di Semarang; Rektor Univesitas al-Irsyad di Surakarta (1963-1968)
dan Ketua Lembaga Figh Islam (LEFISI). Beliau pernah dingkat menjadi anggota
Pengadilan Agama Tertinggi di Aceh; Ketua Jong Islamieten Bond Cabang Aceh

IV



Utara (1930); Anggota Konstituante (1955) dan utusan Indonesia dalam seminar
Islam International di Lahore (Pakistan). _

Karya-karyanya adalah dalam bidang ilmu figh Pengantar Hukum Islum,
Pengantar lmu I'igh, Hukum-hukum Figh Islam, Iakta dan Keagungan Syari’at
Isam, Dinamika dan Elastisitas Hukum Islam, Ialsafah Hukum Islam dan Pokok-
pokok Pegangana Imam Mad=hab Dalam Membina Hukum Islam. Dalam hal ini,
pendapat yang paling populer adalah idenya untuk menyusun figh Islam
berkepribadian Indonesia.

Dalam bidang Tafsir, Tafsir al-Nur, Tafsir al-Bayan, Sejarah dan
Pengantar llmu al-Qur’an ¢ Tafsir, dan Poko-pokok Ilmu al-Qur’an. Dengan
keahliannya dalam bidang ini, pernah menjabat wakil ketua lembaga penerjemah
dan penafsir al-Qur’an Depag R1L

Dalam bidang Hadis menulis Sejarah dan Pengantar llmu Hadis, Sejurah
Perkembangan Hadis, Probematika Hadis, Mutiara Hadis, Pokok-pokok limu
Diroyah Hadis, dan Koleksi Hadis-hadis Hukum. Dalam bidang llmu Kalam
Sejarah dan Pengantar Ilmu Tauhid 7 llmu Kalam, al-Islam, Sendi-sendi Akidah
Islam.

Pada tanggal 22 Maret 1975, beliau diberi gelar Doctor Honoris Causa
oleh UNISBA, karena kepakarannya. Beliau meninggal dunia dalam usia 71
tahun pada tanggal 4 Desember 1975 di Jakarta.
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( BAPPEDA )

Alamat : JI Parasamya No. | Beran, Tridadi. Sleman 55511
Telp. & Fax. {0274) 868800 E-mail : bappeda@sleman.go.id

SURAT IJIN
Nomor : 07.0 / Bappeda/ 4 /2005.

TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
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. Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian.
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12 Januari 2005 Hal : [jin Penelitian.

MENGIJINKAN :
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Ajiamat Instansi/Perguruan Tinggi . JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
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Untuk : Mengadakan penelitian dengan judul
"TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP LARANGAN
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CANGKRINGAN, SLEMAN”
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Wajib melapor diri kepada pejabat pemerintah setempar (Cemat! Lurah Desa) atau kepala instansi untuk

mendapat petunjuk seperlunya.
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Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw. 1 243 - 247)
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DUKUH PELEMSARI, KECAMATAN CANGKRINGAN, SLEMAN.
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2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberilaporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
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4. ljininitidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
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Suratijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di atas.

D

Kemudian diharapkan para Pejabat Pemerintah setempat dapzt memberi bantuan seperlunya.

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di : Yogyakarta

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal : 12 Januari 2005
( Sebagai Laporan)

2. Bupati Sleman, cq. Ka. BAPPEDA; A.n. GUBERNUR

3. Ka. Kanwil Dep Agama Prop. DIY; DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

4. Ka. Pengadilan Tinggi Agama Prop. DIY:

. DA PROPINSI DIY
2. ggmgﬁ Syanen U S ‘ . PENGENDALIAN

480 022 448



DAFTAR PERTANYAAN

Untuk Para Sesepuh dan Tokoh Adat.

Apa pengertian kawim semisan menurut bapak ?

Mulai kapan peraturan itu ada dan ditaati ?

Bagaimana sejarah adanya larangan kawin semisan ?

Petaka apa s:ja yang menimpa saat terjadi pelanggaran terhadap kawin
semisan ?

Bentuk-bentuk perkawinan apa yang dilarang adat di sini ?

Bagaimana tata cara perkawinan adat di sini ?

Pelaku Kawin Semisan

Apa yang Anda maksud dengan kawin semisan ? —

Menurut informasi yang saya dapat, apa benar Anda melakukan kawin
semisan ?

Motivasi apa yang mendorong saudara melakukan kawin semisan ?
Apakah ada akibat-akibat atau kejadian tertentu yang Anda terima
setelah melakukan kawin semisan ?

Setelah Anda melaksanakan kawin semisan, apakah setuju kawin

semisan dilarang ?

Tokoh Agama dan Masyarakat

Apakah Bapak/Ibu tahu tentang kawin semisan ?

Bagaimana pendapat Bapak/ lIbu mengenai adanya larangan kawin
tersebut ?

Apakah Bapak/ Ibu setuju tentang larangan kawin tersebut ?
Sepengetahuan Bapak/ Ibu bagaimana kehidupan keluarga orang yang
kawin semisan 7

Menurut Bapak/Ibu apa yang menyebabkan larangan tersebut tetap
dipatuhi ?

Menurut Bapak/Ibu masih sesuatkah adat larangan kawin semisan pada

zaman sekarang 7

IX

=



DAFTAR RESPONDEN
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Nama
NIM.

Tempat Tanggal Lahir

Alamat

Nama Orang Tua
Ayah

Ibu

Pekerjaan

Alamat Orang Tua

Riwayat Pendidikan

CURRICULUM VITAE

AKHMAD KHUSNAENI

00350471

Wonosobo, 3 September 1981

RT. 5 RW. 7, Kaligowong, Wadaslintang, Wonosobo,

Jawa Tengah

Tukijan

Wasingah

PNS

RT. 5 RW. 7, Kaligowong, Wadaslintang, Wonosobo,

Jawa Tengah

MI Ma‘arif Kaligowong, lulus tahun 1994

MTs Negeri 11 Kebumen, lulus tahun 1997

MAN I Purworejo, lulus tahun 2000

UIN Sunan Kalijaga Fakultas Syari'ah tahun akademik
2000/2001



